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Abstract 
 This Research Target is (1) the knowing and analysing discipline influence work, ethos work 
and style of leadership conditions to officer performance of  office  Body of Solving of Disaster in 
Palu City. (2) To know and analyse the discipline influence work to officer performance at Body of 
Solving of Disaster in Palu City. (3) To know and analyse the Ethos influence work to officer 
performance  at  Body of Solving of Disaster in Palu City. (4) To know and analyse the influence of 
Style of Leadership conditions to officer performance at Body of Solving of Disaster in Palu City. 
This Research Type is research cuatitative. Population in this research amount to 36 responder 
people by using census method.  Result of research menunjukan: (1) Discipline work the, ethos 
work and style of leadership conditions by simultan have an effect on the significant to officer 
performance in  Body of Solving of Disaster of Palu City (2) Discipline work by parsial have an 
effect on the significant to officer performance  Body of Solving of Disaster of Palu City. (3) Ethos 
work by parsial have an effect on the significant to officer performance in Body of Solving of 
Disaster of Palu City (4) Style of leadership conditions by parsial do not have an effect on to 
officer performance in Body of Solving of Disaster of Palu City. 
Keywords: Work Discipline, work ethos,  style conditions of leadership and officer performance. 
 
Undang-Undang Pokok Kepegawaian 
Nomor 43 tahun 1999 tentang kinerja  
Pegawai Negeri Sipil disebutkan bahwa 
Pembinaan Pegawai Negeri Sipil 
dilaksanakan berdasarkan sistem karir dan 
kinerja, sehingga kinerja yang tinggi 
merupakan perwujudan dari kualitas Pegawai 
Negeri Sipil dan hal ini cukup penting dalam 
rangka menunjang kelancaran untuk 
mencapai tujuan organisasi, (RI, 1999). 
Dengan kinerja yang tinggi berarti para 
Pegawai Negeri Sipil benar-benar dapat 
berfungsi sebagai penghasil kerja yang tepat 
guna dan  berhasil guna sesuai dengan  
sasaran organisasi yang dicapainya. 
(Musanef, 1987:132).  
Peningkatan  kinerja yang baik harus  
di barengi dengan disiplin kerja, etos kerja, 
dan gaya kepemimpinan situasional sebagai 
bagian yang sangat penting dalam 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 
diberikan. Kinerja pegawai pada dasarnya 
mencakup sikap mental dan perilaku yang 
selalu mempunyai pandangan bahwa 
pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus 
lebih berkualitas dibanding hasil kerja 
kemarin dan pekerjaan yang akan datang 
harus lebih berkualitas dibanding hasil kerja 
pada saat ini dalam suatu instansi 
pemerintahan. 
Instansi pemerintahan dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan harus melalui 
kegiatan-kegiatan yang digerakan oleh orang 
atau sekelompok orang yang aktif berperan 
sebagai pelaku, dengan kata lain tercapainya 
tujuan organisasi hanya dimungkinkan 
karena adanya upaya yang dilakukan oleh 
orang dalam organisasi tersebut.  Kinerja 
organisasi akan sangat ditentukan oleh unsur 
pegawainya karena itu dalam mengukur 
kinerja suatu organisasi sebaiknya diukur 
dalam tampilan kerja dari pegawainya. 
Gipson dkk  (2006:38) mengartikan kinerja 
sebagai tingkat keberhasilan didalam 
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melaksanakan tugas serta kemampuan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kinerja dikatakan baik dan sukses jika tujuan 
yang diinginkan dapat dicapai dengan baik. 
Efisiensi dan efektifitas merupakan dua 
aspek yang terpenting dalam menilai suatu 
kinerja yang dapat tercapai melalui disiplin 
kerja pegawai pelaksanaan pekerjaan. 
Pekerjaan pegawai di kantor Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Palu 
menuntut tersedianya tenaga yang 
profesional, untuk itu perlu adanya aparatur 
yang mempunyai disiplin kerja dedikasi yang 
tinggi sehingga pelaksanaan pemerintahan 
dan pembangunan dapat dikerjakan secara 
optimal, efektif dan efisien. Untuk mencapai 
tujuan tersebut maka diperlukan peningkatan 
kinerja  pegawai dalam  perencanaan dan 
pengawasan serta peningkatan  pelayanan 
prima kepada masyarakat. Pegawai yang 
mempunyai kinerja baik,  akan memahami 
fungsinya sebagai abdi negara dan abdi 
masyarakat. Untuk itu pembinaan disiplin 
kerja, etos kerja dan gaya kepemimpinan 
situasional mutlak perlu dilakukan secara 
efektif, efisien dan berkesinambungan  
sehingga akan tercapai  kinerja  secara 
optimal yang menjadi tujuan kantor Badan 
Penanggulangan Bencana Kota Palu. 
Penilaian kinerja menurut Wirawan 
(2009: 142),  sebagai berikut  
(1) Kesetiaan, yaitu Kesetian, ketaatan dan 
pengabdian kepada Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945, Negara dan 
pemerintah Republik Indonesia. 
(2) Prestasi kerja, adalah hasil kerja yang 
dicapai oleh seorang pegawai negeri sipil 
dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya. 
(3) Tanggung jawab, adalah kesanggupan 
seorang pegawai negeri sipil 
menyelesaiakan pekerjaan yang 
diserahkan kepadanya. 
(4) Ketaatan, adalah kesanggupan seorang 
pegawai negeri sipil untuk menaati segala 
peraturan perundang-undangan dan 
peraturan kedinasan yang berlaku, menaati 
perintah kedinasan yang diberikan oleh 
atasan yang berwenang, serta 
kesanggupan untuk tidak melanggar 
larangan yang ditetukan. 
(5) Kejujuran, yaitu ketulusan hati seorang 
pegawai negeri sipil dalam melaksanakan 
tugas dan kemampuan untuk tidak 
menyalahgunakan wewenang yang 
diberikan kepadanya. 
(6) Kerja sama, adalah kemampuan seorang 
pegawai negeri sipil untuk bekerja sama 
dengan orang lain dalam menyelesaikan 
suatu tugas yang ditentukan sehingga 
mencapai daya guna dan hasil guna yang 
sebesar-besarnya. 
(7) Prakarsa, adalah kemampuan seorang 
Pegawai Negeri Sipil untuk mengambil 
keputusan, langkah-langkah atau 
melaksanakan suatu tindakan yang 
diperlukan dalam melaksanakan tugas 
pokok tanpa menunggu perintah. 
(8) Kepemimpinan, adalah kemampuan 
seorang Pegawai Negeri Sipil untuk 
meyakinkan orang lain sehingga dapat 
dikerahkan secara maksimal untuk 
melaksanakan tugas pokok dan harus 
disiplin kerja..  
Disiplin kerja berkaitan erat dengan 
peraturan-peraturan yang berwujud perintah, 
larangan, hak, kewajiban, maupun tugas yang 
mengikat. Semakin konsisten perilaku 
pegawai terhadap aturan dan kewajiban di 
atas, maka dikatakan semakin disiplin. 
Disiplin kerja merupakan sikap kejiwaan 
seseorang atau kelompok yang senantiasa 
berkehendak atau mematuhi segala peraturan 
yang telah ditentukan. Sebagai suatu sikap 
atau perilaku, disiplin kerja merupakan 
respon individu terhadap rangsangan yang 
datang kepadanya dalam hal ini adalah 
”peraturan”. Dengan demikian disiplin dapat 
dipandang sebagai suatu perilaku atau sikap 
individu yang merupakan reaksi yang 
ditampilkan dalam menanggapi stimulus. 
disiplin yang baik adalah disiplin yang 
tumbuh dari dalam individu sebagai 
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manifestasi, jadi merupakan produk dari 
kesadaran seseorang.  
Disiplin dapat dibina melalui latihan-
latihan antara lain dengan bekerja 
menghargai waktu dan biaya-biaya yang 
akan memberikan pengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. Faktor lain yang dianggap 
mempengaruhi kinerja adalah  etos kerja  
yang tinggi akan mendorong orang untuk 
mencerminkan rasio dalam perilakunya dan 
menguasai dirinya, sehingga menunjukkan 
“self discipline”. Jadi disini etos kera  yang 
dianggap mempengaruhi munculnya suasana 
disiplin. Tanpa mempunyai semangat yang 
tinggi, amat sulit tercipta disiplin, karena 
semangat yang tinggi merupakan kondisi 
pendahulu yang amat penting untuk landasan 
lahirnya disiplin pegawai. 
 Etos kerja seseorang erat kaitannya 
dengan kepribadian, perilaku, dan 
karakternya. Setiap orang memiliki internal 
being yang merumuskan siapa dia. Etos kerja 
merupakan  sikap yang muncul atas 
kehendak dan kesadaran sendiri yang 
didasari oleh sistem orientasi nilai budaya 
terhadap kerja. Dapat dilihat dari pernyataan 
di muka bahwa etos kerja mempunyai dasar 
dari nilai budaya, yang mana dari nilai 
budaya itulah yang membentuk etos kerja 
masing-masing pribadi.  Etos erja adalah 
totalitas kepribadian dirinya serta caranya 
mengekspresikan, memandang, meyakini dan 
memberikan makna ada sesuatu, yang 
mendorong dirinya untuk bertindak dan 
meraih amal yang optimal sehingga pola 
hubungan antara manusia dengan dirinya dan 
antara manusia dengan makhluk lainnya 
dapat terjalin dengan baik. Etos kerja 
berhubungan dengan beberapa hal penting 
seperti:  Orientasi ke masa depan, 
menghargai waktu dengan adanya disiplin 
waktu merupakan hal yang sangat penting 
guna efesien dan efektivitas bekerja, 
tanggung jawab, Hemat dan sederhana,  
Persaingan sehat, yaitu dengan memacu diri 
agar pekerjaan yang dilakukan tidak mudah 
patah semangat dan menambah kreativitas 
diri. 
Pada dasarnya disiplin kerja, etos kerja 
dan gaya kepemimpinan situasional dapat 
memacu pegawai untuk bekerja keras 
sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam 
rangka mewujudkan tata pemerintahan yang 
baik (good governance).  Dalam    
melakukan  pengukuran disiplin kerja 
pegawai yang bersifat konkrit dan dapat 
terukur, maka indikator yaitu: (1) Ketepatan 
waktu, (2) Menggunakan peralatan kantor 
dengan baik. (3) Tanggung jawab yang 
tinggi. (4) Ketaatan terhadap aturan kantor. 
Pegawai memakai seragam kantor, 
menggunakan kartu tanda pengenal/identitas, 
membuat ijin bila tidak masuk kantor, juga 
merupakan cerminan dari disiplin yang 
tinggi. (Soejono, 2002). 
Peneliti menggunakan teori Soejono  
(2002:39), karena relevan  dengan tempat 
penelitian yaitu pada Badan Penanggulangan 
Bencana Provinsi Sulawesi Tengah dimana 
disiplin pegawai  datang ke kantor sampai 
dengan penyelesaian pekerjaan sangat 
berkaitan erat dengan fenomena yang terjadi, 
sehingga teori ini layak digunakan pada 
penelitian ini. Selanjutnya Siregar, 
(2000:.24), indikator  etos kerja sebagai 
berikut: (1) Kesadaran. (2) Semangat (3) 
Kemauan (4) disiplin kerja (5) Inisiatif (6) 
Produktif (7) Peningkatan (8) Wawasan).  
Kemudian dalam melakukan  
pengukuran kinerja pegawai yang bersifat 
konkrit dan dapat terukur, maka peneliti 
mengambil indikator sistem evaluasi kinerja 
adalah Daftar Penilaian Pelaksanaan 
Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (DP.3) 
berdasarkan Peraturan Pemerintah RI., 
Nomor 10 Tahun 2008 dalam Wirawan 
(2009) yaitu: (1) Kesetiaan. (2) Prestasi Kerja 
(3) Tanggung jawab (4) Kerjasama. (5) 
Kejujuran. (6) Kerjasama (7) Prakarsa. (8) 
Kepemimpinan  Alasan peneliti mengambil 
evaluasi kinerja dalam DP.3 untuk mengukur 
kinerja di atas karena indikator tersebut 
sangat tepat  dengan instansi pemerintah dan 
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indikator tersebut sangat sering dipakai 
dalam penelitian untuk instansi pemerintah. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian penjelasan (eksplanatory research) 
yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan 
kausal antara variabel-variabel melalui 
pengujian hipotesis yaitu menjelaskan 
pengaruh disiplin kerja, etos kerja dan gaya 
kepemimpinan situasional terhadap kinerja 
pegawai.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan Pegawai Negeri Sipil pada     
Badan Penanggualan Bencana Daerah Kota 
Palu berjumlah 36 orang. Karena populasi 
dapat dijangkau oleh peneliti maka dalam 
penelitian dilakukan dengan penarikan 
sampel secara  jenuh (sensus). 
 
Teknik Analisa Data 
Metode ini dilakukan dengan  
menggambarkan hasil temuan di lapangan 
maupun hasil dari perhitungan alat analisis 
yang digunakan. “Metode ini menganalisis 
data yang berbentuk kata, kalimat yang 
diangkakan yang terdapat pada skala 
pengukuran”. Misalnya pertanyaan 
memerlukan alternatif jawaban seperti sangat 
setuju (5), setuju (4), kurang setuju(3), tidak 
setuju (2), sangat tidak setuju (1).  Sugiyono 
(2006: 7).  
Metode Analisisi Kuantitatif yaitu 
menganalisis data yang berbentuk bilangan 
atau angka-angka. Sudjana (2005 : 4). 
Pendekatan model analisis yang  digunakan  
adalah  Analisis Regresi Linier Berganda.  
Menurut Martono (2010 : 177) rumus 
Regresi Linier Berganda.   
Y = α  +  b1X1 + b2X2...... + bnXn + e 
Kemudian diaplikasikan ke dalam 
penelitian maka model tersebut  dirumuskan 
sebagai berikut : 
α  +  b1X1 + b2X2  + b3X3 + e 
Dimana : 
Y=  Kinerja  
α=  Konstanta  
X1=  Disiplin Kerja  
X2=  Etos Kerja 
X3=  Gaya Kepemimpinan Situasional  
b1b2 b3  =  Koefisien Regresi 
e =  Kesalahan pengganggu (error) 
 
Pengujian Uji Hipotesis  
Uji  F  digunakan   untuk  menguji  
pengaruh  variabel  independen  secara  
bersama-sama  terhadap variabel dependen  
dari  suatu  persamaan regresi berganda  
dengan menggunakan  hipotesis statistik. 
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 
Sig yang  didapatkan dari hasil pengolahan 
data melalui program  Statiscal Product and 
Service Solution (SPSS 18. Dengan kriteria :  
1.  Jika Nilai Sig  > 0,05 maka Hipotesis 
ditolak. 
2.  Jika Nilai Sig < 0,05 maka Hipotesis 
diterima. 
Nilai Sig dari uji F dapat dilihat pada 
hasil pengolahan dari program Statiscal 
Product and Service Solution (SPSS 18),    
Tabel ANOVA kolom sig atau significance, 
Sambas dan Maman, (2007 :  179). 
Uji t digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh 
dari masing-masing variabel independen 
yang terdiri atas disiplin kerja, etos keja dan 
gaya kepemimpinan sitiasional   terhadap 
kinerja pegawai  yang merupakan variabel 
dependennya.  Pengambilan keputusan uji 
hipotesis secara parsial  didasarkan pada  
hasil pengolahan data yang   menggunakan 
program komputer Statiscal Product and 
Service Solution (SPSS 18) . Dengan kriteria 
sebagai berikut :  
1. Jika Nilai Sig >  alfa 0,05 maka Hipotesis 
ditolak. 
2. Jika Nilai Sig <  alfa 0,05 maka Hipotesis 
diterima. 
Pada uji t, nilai Sig dapat dilihat pada 
hasil pengolahan dari program SPSS pada 
Tabel coefficients kolom significance. 
Sambas & Maman (2007:182). 
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Koefisien determinasi atau R square (R
2
) 
gunanya untuk  mengetahui  besarnya 
pengaruh variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y).  Pada hasil regresi 
berganda akan menunjukkan seberapa besar 
variabel dependen bisa dijelaskan oleh 
variabel independen. Besarnya koefisien 
determinasi adalah 0 sampai dengan 1. 
Semakin mendekati nol, maka semakin kecil 
pengaruh semua variabel independent 
terhadap nilai variabel dependen (dengan 
kata lain semakin kecil kemampuan model 
dalam menjelaskan perubahan nilai variabel 
independen terhadap varibel dependen).  
Sedangkan jika koefisien determinasi 
mendekati angka 1,  maka dapat dikatakan 
semakin kuat model tersebut dalam 
menerangkan variasi variabel independent 
terhadap variabel  dependent. Angka dari R 
square didapat dari pengolahan data melalui 
program  Statiscal Product and Service 
Solution (SPSS 18)  yang bisa dilihat pada 
Tabel model summery kolom R square . 
Pengujian secara simultan dilakukan 
dengan menggunakan uji F. Uji F dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Untuk membuktikan 
hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian 
ini, maka digunakan alat analisis regresi 
berganda untuk mengukur pengaruh variabel  
Disiplin kerja, Etos kerja dan Gaya 
kepemimpinan situasional terhadap Kinerja  
di Badan Penanggulangan Bencana  Kota 
Palu.  
Dari Tabel  4.8 Uji ANOVA diperoleh 
nilai  F sebesar  31,594  dan nilai   Sig.  
Sebesar 0, 000.   Karena nilai sig sebesar 
0,000 atau  sig < dari alfa 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang 
menyatakan bahwa  Disiplin kerja, Etos kerja 
dan Gaya kepemimpinan situasional 
Berpengaruh Secara bersama-sama  Terhadap 
Kinerja Pegawai pada  Badan 
Penanggulangan Bencana  Kota Palu,  
terbukti atau hipotesis pertama dapat 
diterima. 
Dari Tabel 4.8  Uji Coefficients 
diperoleh nilai  t  sebesar  3, 965  dan nilai   
Sig.  Sebesar 0, 000.   Karena nilai sig 
sebesar 0,000 atau  nilai sig lebih kecil  dari 
alfa 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis 2 yang menyatakan bahwa  Disiplin 
kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Kinerja Pegawai  Di Badan Penanggulangan 
Bencana  Kota Palu,  terbukti atau hipotesis 
ke 2  dapat diterima. 
Berdasarkan Tabel 4. 8, Uji 
Coefficients diperoleh nilai  t  sebesar  6, 091  
dan nilai   Sig.  Sebesar 0, 000.   Karena nilai 
sig sebesar 0,000 atau  nilai sig lebih kecil  
dari alfa 0,05 maka  disimpulkan bahwa 
hipotesis 3 yang menyatakan bahwa  Etos 
kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Kinerja Pegawai di Badan Penanggulangan 
Bencana  Kota Palu,  terbukti atau hipotesis 
ke 3  dapat diterima. 
Berdasarkan Tabel 4.8,  Uji 
Coefficients diperoleh nilai  t  sebesar  0, 317  
dan nilai   Sig.  Sebesar 0, 753.   Karena nilai 
sig sebesar 0,753 atau  nilai sig lebih besar  
dari alfa 0,05 maka  disimpulkan hipotesis 4 
yang menyatakan  Gaya kepemimpinan 
situasional Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Kinerja Pegawai Di Badan Penanggulangan 
Bencana  Kota Palu,  tidak terbukti atau 
hipotesis ke 4  ditolak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kinerja pegawai  pada  kantor Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu  
sesuai dengan hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa sudah bagus. Hasil 
penelitian ini yang mengukur kinerja 
pegawai yang diukur dengan  kesetiaan,  
prestasi kerja,   kerjasama, kejujuran, 
prakarsa dan kepemimpinan   menunjukan 
bahwa kinerja pada  Badan Penanggulangan 
Bencana  di Kota Palu  sudah dilaksanakan 
secara terus-menerus agar tujuan  dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. Untuk itu 
sudah  dilakukan kegiatan penilaian kinerja 
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secara periodik yang berorientasi pada masa 
lalu dan kinerja pada masa yang akan datang.    
Badan Penanggulangan Bencana  di 
Kota Palu  sudah  mengetahui sebagai 
kelemahan atau kelebihan pegawai  sebagai 
landasan untuk memperbaiki kelemahan atau 
menguatkan kelebihan dalam rangka 
meningkatkan kinerja pegawai setiap tahun 
di masa yang akan datang.  Penilaian 
produktivtias kerja pegawai,  pada  Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu  
melalui kerjasama, ketaatan, kejujuran, 
tanggung jawab, dan prakarsa sudah terwujud 
dengan baik.  Penilaian kinerja pegawai yang 
sudah ada perlu di lengkapi dengan disiplin 
kerja  yang berhubungan dengan ketepatan 
waktu, menggunakan alat  kantor dengan 
baik, tanggung jawab dan taat aturan.  
Penambahan disiplin kerja  dalam penilaian 
kinerja telah  memperbaiki hasil kinerja 
pegawai pada    Badan Penanggulangan 
Bencana  di Kota Palu  . 
Hasil penelitian ini menunjukan  bahwa 
pada Badan Penanggulangan Bencana  di 
Kota Palu, disiplin kerja  yang dimiliki 
pegawai berkaitan erat dengan pemberian  
kompensasi  yang bertujuan  adalah untuk 
kepuasan kerja pegawai  yang mampu  
menjaga stabilitas pegawai itu sendiri 
sehingga bisa menekan angka turn-over. 
Selain itu, pegawai pada Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu juga  
terhindar dari pengaruh luar dan akhirnya 
hanya berkonsentrasi pada pekerjaannya saja. 
Disini dapat dilihat bahwa dengan pemberian 
pemberian kompensasi  yang lebih layak dan 
diterima oleh pegawai karena sesuai dengan 
tenaga dan kemampuan yang dikeluarkan 
serta menghargai kerja keras pegawai, maka 
pegawai  lebih bersikap profesional dengan 
bekerja secara bersungguh-sungguh dalam 
melakukan berbagai upaya agar bisa 
mencapai hasil kerja yang lebih baik 
sehingga kinerja pegawai pada Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu bisa 
lebih meningkat. Dengan disiplin kerja yang 
lebih baik tentu dapat memajukan jalannya 
operasional pada Badan Penanggulangan 
Bencana  di Kota Palu.  
Disiplin kerja pegawai pada Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu 
dalam penelitian ini  secara tegas 
mempertimbangkan pegawai  dengan tingkat 
pendidikan, prestasi  atau kinerja, 
produktivitas dan disiplin yang tinggi.  
Melalui pemberian kompensasi yang 
memadai pada Badan Penanggulangan 
Bencana  di Kota Palu kepada pegawai maka  
terbukti  disiplin kerja para pegawai semakin 
baik sehingga dapat meningkatkan kinerja 
pegawai.  
Hasil menyatakan bahwa etos kerja  
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja   pegawai di Badan Penanggulangan 
Bencana  Kota Palu.  Kemampuan untuk 
memahami hal-hal yang berhubungan dengan 
pekerjaan yang ditugaskan kepada pegawai 
ditempat kerjanya, dengan melihat tingkat 
etos kerja sudah mendapat perhatian dari para 
pegawai di Badan Penanggulangan Bencana  
Kota Palu. Pengambilan keputusan ada pada 
atasan  sehingga pegawai  menunggu dari 
kebijakan pimpinan. Tingkat etos kerja 
pegawai dirasakan sebagian besar 
mendukung dalam peningkatan kinerja di 
Badan Penanggulangan Bencana  Kota Palu.  
Etos kerja  dalam penelitian ini diukur 
menggunakan indikator: kesadaran,   
kemauan, disiplin kerja, inisiatif,  produktif,  
peningkatan dan wawasan.  
Hasil penelitian pada Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu  
menunjukan bahwa baik atau buruknya etos 
kerja turut serta  mempengaruhi kinerja. 
Kemampuan memahami hal-hal yang 
berhubungan dengan pekerjaan yang 
ditugaskan kepada pegawai  ditempat 
kerjanya, dengan melihat tingkat etos kerja 
sudah mendapat perhatian dari masing-
masing pegawai. Tingkat etos kerja pegawai 
dirasakan atau dilihat sudah mendukung 
dalam peningkatan kinerja  pada Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu.   
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Etos kerja dalam penelitian ini, yang 
dilakukan pada Badan Penanggulangan 
Bencana  di Kota Palu, digunakan dengan 
kriteria utama dalam meningkatkan kinerja  
pegawai seperti kesadaran,  kemauan, 
disiplin kerja, inisiatif,  produktif,  
peningkatan dan wawasan.. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa pada Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu 
selalu  mempromosikan pegawai yang 
memenuhi kriteria etos kerja yang 
dibutuhkan maupun tidak memenuhi kriteria 
etos kerja untuk ke jenjang yang lebih tinggi. 
pegawai yang ditempatkan pada tugas 
tertentu telah  mengetahui etos kerja apa 
yang diperlukan, serta jalan yang harus 
ditempuh untuk mencapainya dengan 
mengevaluasi etos kerja yang sesuai dengan 
tolak ukur penilaian kinerja. Sehingga sistem 
pengelolaan sumber daya manusia lebih 
terarah, pegawai dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
keahlian, tingkat etos kerja dan prestasi kerja 
pegawai. 
Etos kerja Sumber Daya Manusia  
seperti pengetahuan dan kemampuan modal 
utama bagi pegawai dalam mencapai tujuan,  
dan harapan yang dikehandaki. Tujuan para 
pegawai pada umumnya jenjang karier yang 
dapat mempengaruhi kompensasi. Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu  
sudah membantu merealisasikan tujuan 
tersebut. Jika pegawai  tersebut memiliki 
kualitas yang baik, penuh dedikasi loyalitas 
yang tinggi, kreatif dan bertanggung jawab 
maka selama  ini sudah mendapat perhatian 
dan ditempatkan pada posisi yang sesuai 
dengan kemampuan kerja para pegawai.. 
Berdasarkan hasil penelitian di Badan 
Penanggulangan Bencana  Kota Palu terlihat 
bahwa Gaya kepemimpinan situasional 
dalam  kantor  ini  penting dan belum di 
perhatikan oleh pimpinan kantor yang  
mengelolah  kantor tersebut. Karena 
penyusunan suatu sistem produk yang baik 
tidak akan di laksanakan dengan efektif 
apabila tidak didukung dengan gaya 
kepemimpinan situasional yang memuaskan 
di dalam kantor tersebut. Segala mesim, 
peralatan yang di pasang dan di pergunakan 
di dalam pabrik tersebut. Tidak akan banyak 
berarti, apabila para pegawai tidak dapat 
bekerja dengan baik disebabkan, karena 
faktor gaya kepemimpinan situasional yang 
tidak memenuhi persyaratan yang di 
tentukan. 
Berkaitan dengan gaya kepemimpinan 
situasional pada kantor Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu 
dalam penelitian ini  memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kinerja pegawai.  
Upaya kantor dalam  mengatur gaya 
kepemimpinan situasional pada Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu 
sudah maksimal sehingga  adanya gaya 
kepemimpinan situasional memudahkan  
pembuatan perencanaan yang baik dalam  
melibatkan seluruh pegawai dalam mencegah 
hal-hal yang tidak diinginkan. Gaya 
kepemimpinan situasional pada Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu 
dalam penelitian ini yang  diukur dengan 
memberitahu, menjual,  partisipasi dan 
delegasi 
Secara fitrah, manusia memerlukan 
interaksi sosial sesamanya. Oleh karena itu 
manusia yang   normal   pasti   membutuhkan  
hubungan dengan manusia lainnya,  
lingkungan  kerja untuk bekerja, berdiskusi, 
bersenda gurau ataupun penyaluran bakat dan 
minat adalah hal yang menjadi perhatian oleh 
pimpinan  Badan Penanggulangan Bencana  
di Kota Palu.  
Menutup uraian pada bagian ini, 
penilaian kinerja pegawai pada Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu 
sudah diketahui secara tepat apa yang sedang 
dihadapi dan target apa yang harus dicapai. 
Melalui penilaian kinerja  dapat disusun 
rencana, strategi dan penentuan langkah-
langkah yang perlu diambil sehubungan 
dengan pencapaian tujuan kantor yang 
diinginkan. Bagi pihak pimpinan Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu 
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kantor kinerja  sangat membantu dalam 
mengambil keputusan seperti promosi dan 
pengembangan karier, mutasi, penyesuaian 
kompensasi, kebutuhan pelatihan dan 
mempertahankan status organisasi yang telah 
diperoleh. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis yang dilakukan pada kantor Badan 
Penanggulangan Bencana  di Kota Palu 
disimpulkan sebagai berikut : 
1) Disiplin kerja, etos kerja dan gaya 
kepemimpinan situasional secara simultan  
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Badan Penanggulangan 
Bencana  Kota Palu.   
2) Disiplin kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Badan Penanggulangan Bencana  Kota 
Palu.   
3) Etos kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Badan Penanggulangan Bencana  Kota 
Palu.   
4) Gaya kepemimpinan situasional secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai di Badan Penanggulangan 
Bencana  Kota Palu.   
 
Rekomendasi 
Berdasarkan pembahasan dan 
kesimpulan dalam  penelitian ini maka 
direkomendasikan sebagai berikut: 
1) Kepada  Kepala Kantor Badan 
Penanggulangan Bencana di  kota Palu 
agar  meningkatkan kinerja  dengan 
memperbaiki disiplin kerja pegawai. 
2) Kepada  Kepala Kantor Badan 
Penanggulangan Bencana di kota Palu 
agar meningkatkan kinerja pegawai 
melalui etos kerja dan gaya kepemimpinan  
yang dapat diterima oleh semua pegawai. 
3) Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian  ini dengan 
meneliti kinerja pegawai pada SKPD di 
Provinsi Sulawesi Tengah sehingga dapat 
diperoleh kesimpulan yang komprehensif. 
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